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MOTIVASI  

“Bantinglah otak untuk mencari ilmu sebanyak - banyaknya 

guna mencari rahasia besar yang terkandung di dalam benda 

besar bernama dunia ini, tetapi pasanglah pelita kehidupan 

dalam hati sanubari, yaitu pelita kehidupan jiwa.” 

(AL-Ghazali) 

 

MOTTO 

TIDAK APA - APA MENANGIS, MENGELUH  

ASAL JANGAN MENYERAH. 

 

PROSES DALAM MERAIH SESUATU ITU LEBIH PENTING DARI 

PADA KETIKA KITA SUDAH MERAIHNYA, JADI YAA NIKMATI 

SAJA PROSESNYA.. BAHKAN JIKA KAMU STRESS, KAMU 

HARUS MENGANGGAPNYA SEBAGAI STRESS YANG BAHAGIA 

(MARK LEE) 
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ABSTRAK  

Gardu Hubung BKB merupakan merupakan pusat kontrol gangguan dan 

pemadaman untuk penyulang Dayung di GIS Kota Timur. Adapun permasalahan 

yang dapat dikaji untuk mengetahui seberapa besar kapasitas circuit breaker dan 

untuk menentukan pemilihan yang layak dipakai. Penentuan kapasitas CB (Circuit 

Breaker) dapat ditentukan berdasarkan nilai maksimum dari arus gangguan 

hubung singkat, pada jaringan saluran udara tagangan menengah 20 kV analisa 

gangguan hubung singkat yang dihitung yaitu pada gangguan hubung singkat tiga 

fasa. Hasil perhitungan arus gangguan hubung singkat ialah 1021,88 A dan setting 

PLN 1103,79 A dari kapasitas eksisting 1732 A didapat dari hasil hitung sebesar 

1196 A sehingga dipilih kapasitas sesuai pasaran sebesar 1200 A.  

Kata kunci : Circuit Breaker, Arus Gangguan Hubung Singkat, Saluran Udara 

Tegangan Menengah 
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ABSTRACT 

The BKB Substation is a disturbance and blackout control center for Paddle 

feeders in the East City GIS. The problems that can be studied are to find out how 

big the capacity of the circuit breaker is and to determine the appropriate selection 

to use. Determination of the CB (Circuit Breaker) capacity can be determined 

based on the maximum value of the short circuit fault current, on the 20 kV 

medium voltage overhead line network short circuit fault analysis is calculated, 

namely the three phase short circuit fault. The results of the calculation of the 

short circuit fault current are 1021.88 A and the PLN setting of 1103.79 A from 

the existing capacity of 1732 A is obtained from the calculation results of 1196 A 

so that the capacity according to the market is chosen at 1200 A. 

 

Keywords: Circuit Breaker, Short Circuit Fault Current, Medium Voltage Air 

Line 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang  

Dalam ilmu kelistrikan (elektro), circuit breaker mempunyai peranan vital 

dalam proses pengaman atau proteksi pada suatu sistem kelistrikan. Circuit 

Breaker atau Pemutus Tenaga (PMT) adalah alat yang paling penting dari semua 

alat penghilang atau peredam dari gangguan tenaga. Circuit breaker mempunyai 2 

kemampuan untuk menghilangkan arus hubung singkat yang sangat besar yang 

melebihi nilai nominal dari arus beban yang melewati konduktor maupun isolator. 

Gangguan hubung singkat merupakan suatu hubungan abnormal pada 

impedansi yang terjadi antara dua titik atau lebih yang mempunyai potensial yang 

berbeda. Gangguan hubung singkat adalah gangguan yang sering terjadi pada 

penyaluran energi listrik, untuk meningkatkan keandalan sistem pada sistem 

proteksi maka perlu menganalisis arus gangguan hubung singkat yang terjadi pada 

jaringan distribusi 20 kV. 

Kapasitas pemutus tenaga sisi 20 kV, dapat ditentukan dengan cara 

menghitung nilai arus gangguan maksimum pada jaringan sistem distribusi 

tersebut. Arus gangguan yang dihitung yaitu pada gangguan hubung singkat tiga 

fasa, Jika pada hasil arus hubung singkat melebihi dari kapasitas saat ini harus 

dilakukan penggantian CB. 

Untuk pemilihan CB dapat dilihat dari kapasitas yang bisa menahan terhadap  

kapasitas beban atau arus yang sesuai dengan spesifikasi CB. apabila ada
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penambahan Trafo baru pada Gas Insulated Substation (GIS) Kota Timur maka 

Spesifikasi dari CB masih memenuhi standart dari CB tersebut. 

Gardu Hubung BKB merupakan pusat kontrol gangguan dan pemadaman 

untuk penyulang dayung yang mensupai listrik dari rayon BKB, jika terjadinya 

gangguan langsung mentripkan circuit breaker di Gas Insulated Substation (GIS) 

Kota Timur. 

Pada saat ini, Kapasitas sesuai current transformer (CT) terpasang 300 A dan 

beban saat ini 58 A. kapasitas CB mempengaruhi kapasitas CT yang terpasang, 

setelah dilakukan perhitungan CB sesuai dengan standart akan dilakukannya 

pemilihan circuit breaker yang terbaik. Maka dari itu, penulis akan menghitung 

arus hubung singkat. 

Dari uraian singkat tersebut diatas, maka direncanakan judul skripsi Saya 

adalah “Analisis Perhitungan Kapasitas dan Pemilihan Circuit Breaker Pada 

Cubicle SUTM 20kV GH BKB 

2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan yang akan dibahas pada 

skripsi ini adalah : 

1.  Seberapa berpengaruhnya arus hubung singkat yang melebihi kapasitas 

circuit breaker? 

2.  Bagaimana circuit breaker dapat menanggulangi dalam studi ekonomis  

arus hubung singkat?  

3.  Bagaimana analisa dan perhitungan secara matematis pada kapasitas dan 

pemilihan circuit breaker? 
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3. Tujuan Penulisan 

 Tujuan dari penelitian ini ialah menghitung nilai gangguan hubung singkat 

untuk menentukan kapasitas circuit breaker sebagai pengaman ketika circuit 

breaker terjadi gangguan dan untuk mendapatkan circuit breaker yang terbaik. 

 

4.  Batasan masalah  

1.  Untuk menentukan besar kapasitas (CB) circuit breaker dengan 

menggunakan metode perhitungan arus hubung singkat. 

 

5.  Metodelogi Penelitian 

Untuk Pengumpulan Data yang diperlukan dalamskripsi ini ada beberapa cara 

yang akan dilakukan sehingga skripsi dapat berjalan secara maksimal. Adapun 

cara yang digunakan penulis sebagai berikut : 

1.  Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan referensi yang berhubungan 

dengan bagian bagian circuit breaker pada kubikel 20kV 

2.  Penelitian lapangan 

Penulis mengumpulkan data dengan melakukan observasi langsung terhadap 

objek yang dijadikan masalah  

3.  Untuk menganalisa kapasitas yang terjadi pada circuit breaker 
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6.  Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan Skripsi ini membahas 5 (lima) bab, dan di setiap bab 

membahas masalah masing - masing. Namun setiap bab memiliki hubungan satu 

dengan yang lainnya dan pembahasan pada setiap bab untuk menambah 

pengertian dan maksud yang dibahas. Sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, 

 metodologi  penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini dijelaskan tentang teori - teori yang mendukung topik 

 diantaranya mengenai : Circuit Breaker, Cubicle, Saluran Udara 

 Tegangan Menengah (SUTM), Arus Gangguan  

BAB III  DATA OBSERVASI LAPANGAN  

  Bab ini berisi tentang data - data observasi yang dibutuhkan untuk 

  mengetahui kapasitas circuit breaker di GH BKB di jurusan 

Serigala,   jurusan Singa yang terpasang di GIS Kota Timur khususnya 

 penyulang Dayung. 

BAB IV  PERHITUNGAN DAN ANALISIS  

 Bab ini berisi tentang pengolahan data-data hasil observasi lapangan 

 beserta Analisis kapasitas dan pemilihan circuit breaker di GH BKB 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini merupakan kesimpulan secara keseluruhan yang merupakan 

 jawaban atas persoalan yang dikemukakan dalam rumusan masalah. 
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 Saran-saran juga disampaikan oleh penulis sebagai bahan 

 pertimbangan untuk mengatasi mengenai kapasitas dan pemilihan 

 circuit breaker di GH BKB dan pengembangan analisis lebih lanjut. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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